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ABSTRACT  

The Deep Learning approach is not merely a learning model that emphasizes cognitive mastery of material, 
but rather one that develops analytical, reflective, problem-solving, and creative abilities, as well as the 
skill to connect concepts with real-world situations. The purpose of this study is to understand and 
implement the deep learning approach to improve the quality of learning at SMPK Frater Maumere. This 
research employs a literature review method using a Systematic Literature Review (SLR) approach. This 
method was selected to obtain a comprehensive understanding of the strategies for interpreting and 
implementing the deep learning approach to enhance learning quality at the junior high school level, 
particularly in the context of SMPK Frater Maumere. Based on the analysis of literature using the 
Systematic Literature Review (SLR) method, it can be concluded that the application of the deep learning 
approach in junior high school education has significant potential to improve the quality of both the 
learning process and students' learning outcomes. 
Keywords: Understanding; Implementing; Deep Learning; Junior High School. 
 

ABSTRAK 
Pendekatan Deep Learning tidak sekadar pembelajaran yang menekankan penguasaan materi secara 
kognitif, tetapi mengembangkan kemampuan analitis, reflektif, pemecahan masalah, kreativitas, hingga 
kemampuan menghubungkan konsep dengan situasi dunia nyata. Tujuan penelitian ini adalah memahami 
dan mnegimplementasikan pendekatan deep learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
ditingkat SMPK Frater Maumere. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 
komprehensif mengenai strategi memahami dan mengimplementasikan pendekatan deep learning dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya dalam 
konteks SMPK Frater Maumere. Berdasarkan hasil analisis literatur melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep learning pada 
pembelajaran tingkat SMP memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
Kata Kunci: Memahami; Mengimpelentasikan; Deep Learning; SMP 

 

1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era Revolusi Industri 4.0 
telah membawa perubahan signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor 
pendidikan. Transformasi digital menuntut sekolah untuk tidak hanya menyediakan akses 
terhadap teknologi, tetapi juga mengembangkan pendekatan pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (UNESCO, 2022). Dalam konteks 
ini, pendekatan pembelajaran Deep Learning menjadi salah satu strategi yang dipandang relevan 
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untuk diterapkan dalam sistem pendidikan modern, termasuk pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 

Pendekatan Deep Learning tidak sekadar pembelajaran yang menekankan penguasaan 
materi secara kognitif, tetapi mengembangkan kemampuan analitis, reflektif, pemecahan 
masalah, kreativitas, hingga kemampuan menghubungkan konsep dengan situasi dunia nyata 
(Biggs & Tang, 2011). Dalam perspektif pedagogi modern, pendekatan ini dianggap mampu 
menjawab tantangan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik (student-centered learning) dan mendorong penguasaan kompetensi melalui 
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Kemendikbudristek, 2023). 

Namun, implementasi pendekatan deep learning di sekolah, termasuk di SMPK Frater 
Maumere, masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan observasi awal pada tahun 
ajaran 2024/2025, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih cenderung menggunakan 
model pembelajaran tradisional berbasis ceramah (teacher-centered learning). Hal ini 
menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran kurang maksimal, sehingga 
pembelajaran cenderung berorientasi pada penyelesaian materi daripada pengembangan 
kompetensi berpikir tingkat tinggi. Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian Zahra dan 
Hakim (2022) yang mengungkapkan bahwa sebagian guru belum siap menerapkan 
pembelajaran berbasis deep learning karena keterbatasan pelatihan, pemahaman konsep, serta 
kurangnya dukungan perangkat pembelajaran inovatif. 

Selain itu, kemampuan peserta didik SMP—baik di tingkat nasional maupun lokal—perlu 
mendapat perhatian khusus. Laporan PISA (2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi, 
numerasi, dan pemecahan masalah peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata 
negara OECD. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah belum secara optimal mendorong kemampuan berpikir analitis peserta didik. Studi lokal 
oleh Aditama (2023) di wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) juga menunjukkan kecenderungan 
pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan materi tanpa eksplorasi mendalam. 

SMPK Frater Maumere sebagai sekolah swasta berbasis nilai pelayanan kemanusiaan 
dan pengembangan karakter memiliki peluang besar untuk menjadi sekolah model dalam 
penerapan pembelajaran deep learning di wilayah Flores. Sekolah ini telah didukung fasilitas 
yang relatif memadai seperti laboratorium komputer, akses internet, serta praktik pembelajaran 
berbasis teknologi yang telah mulai diintegrasikan pada mata pelajaran tertentu. Namun, 
keberhasilan implementasi deep learning tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas, 
tetapi juga kesiapan guru dalam merancang skenario pembelajaran, asesmen autentik, serta 
strategi pembelajaran yang selaras dengan karakteristik peserta didik usia SMP yang masih 
berada dalam tahap perkembangan kognitif transisi dari concrete operational menuju formal 
operational (Piaget, 1981). 

Selain kesiapan guru dan fasilitas, pola budaya belajar peserta didik juga mempengaruhi 
efektivitas implementasi deep learning. Peserta didik SMPK Frater Maumere masih 
menunjukkan kecenderungan belajar untuk nilai dan hafalan materi—yang merupakan ciri 
pendekatan surface learning (Jalius, 2021). Padahal, strategi deep learning menuntut peserta 
didik untuk aktif mengeksplorasi informasi, berdiskusi, bekerja dalam kelompok, serta 
mengembangkan keterampilan kolaboratif dan komunikatif (Hmelo-Silver, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif yang mampu membantu guru dan 
sekolah memahami dan mengimplementasikan pembelajaran deep learning secara terarah dan 
sistematis. Strategi ini mencakup penguatan kapasitas guru melalui pelatihan profesional, 
peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran, penggunaan media digital interaktif, serta 
penerapan metode asesmen berbasis kinerja (performance-based assessment). Siemens (2020) 
menekankan bahwa kombinasi pedagogi inovatif dan teknologi pembelajaran digital mampu 
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk merumuskan 
strategi yang tepat dalam memahami dan mengimplementasikan pendekatan deep learning 
guna meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPK Frater Maumere. Penelitian ini diharapkan 
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tidak hanya menghasilkan rekomendasi praktis untuk sekolah, tetapi juga memperkaya kajian 
akademik mengenai penerapan deep learning dalam konteks sekolah menengah di daerah 
berkembang. 
 
2. Metodologi 
 

 Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman komprehensif 
mengenai strategi memahami dan mengimplementasikan pendekatan deep learning dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
khususnya dalam konteks SMPK Frater Maumere. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan, sehingga diperoleh fondasi teoritis dan praktik terbaik (best practices) dalam 
pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning. 

Kitchenham (2004) menyatakan bahwa SLR digunakan untuk merumuskan, menilai, dan 
menyintesis bukti ilmiah secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Dengan demikian, 
metode ini sangat relevan untuk mengkaji isu pendidikan yang sedang berkembang dan 
memerlukan pemetaan literatur akademik. 

 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur ilmiah yang dipublikasikan dalam 
10 tahun terakhir (2015–2025), kecuali sumber teori klasik yang dianggap fundamental seperti 
teori Piaget, Vygotsky, dan teori pedagogi dasar. Basis data yang digunakan meliputi: Google 
Scholar, Scopus,ResearchGate, ERIC (Education Resources Information Center), JSTOR, DOAJ 
(Directory of Open Access Journals). Jenis literatur yang ditelaah meliputi: Artikel jurnal, 
Prosiding, Buku referensi dan e-book, Dokumen kebijakan pendidikan (Kemendikbud, OECD, 
UNESCO), Tesis atau disertasi relevan sebagai referensi pendukung terbatas 

 
Strategi Pencarian Literatur 

Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan keyword search strategy sesuai 
standar PRISMA (Moher et al., 2009). Kata kunci yang digunakan antara lain: Deep Learning in 
education, Pedagogy deep learning, Deep learning approach in secondary school, Learning 
strategy SMP, Implementation deep learning framework, Higher Order Thinking Skills and deep 
learning. Sementara dalam konteks Indonesia dan sekolah lokal digunakan kata kunci: 
Pembelajaran deep learning SMP, Pendekatan pembelajaran inovatif, Strategi belajar abad 21, 
Implementasi Kurikulum Merdeka SMP. 

 
Analisis dan Sintesis Data 

Literatur yang telah lolos seleksi kemudian dianalisis menggunakan teknik content 
analysis (Krippendorff, 2019), dengan fokus pada tema-tema berikut: 

Selanjutnya, hasil analisis disintesis menggunakan pendekatan narrative synthesis 
(Popay et al., 2006), sehingga diperoleh kesimpulan utuh mengenai pola, tren, tantangan, dan 
rekomendasi implementasi deep learning di SMPK Frater Maumere 

 
Validitas dan Reliabilitas Data 
Untuk menjaga kualitas penelitian, dilakukan langkah berikut: 
1. Triangulasi sumber: membandingkan berbagai publikasi dari jurnal internasional, nasional, 

dan referensi kebijakan pendidikan. 
2. Peer-review reading: hasil sintesis diuji melalui diskusi akademik terbatas dengan ahli 

pendidikan lokal. 
3. Audit trail: seluruh langkah dokumentasi pencarian, seleksi artikel, dan analisis disimpan 

sesuai standar SLR. 



 
 

JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 6(4) 2025: 1843-1849 

1846 
 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan menghasilkan gambaran berbasis bukti 
(evidence-based framework) mengenai strategi yang paling efektif dalam memahami dan 
mengimplementasikan pendekatan deep learning pada pembelajaran di tingkat SMPK Frater 
Maumere. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

 Berdasarkan proses pencarian dan seleksi literatur melalui tahapan SLR, diperoleh 38 
dokumen ilmiah yang memenuhi kriteria analisis. Literatur mencakup artikel jurnal (71%), buku 
akademis (16%), laporan lembaga internasional (8%), dan sumber kebijakan pendidikan nasional 
(5%). 
Analisis dilakukan berdasarkan lima tema utama: 
1. Pemahaman dasar dan konsep deep learning dalam pendidikan. 
2. Strategi implementasi deep learning di tingkat SMP dan pendidikan menengah. 
3. Kesiapan guru dan faktor kompetensi pedagogis. 
4. Pengaruh pendekatan deep learning terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar. 
5. Tantangan dan peluang penerapan deep learning di konteks sekolah lokal, khususnya daerah 

berkembang. 
Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pendekatan deep learning secara konsisten 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, 
dan keterampilan kolaboratif (Hmelo-Silver, 2018; Biggs & Tang, 2011). Namun, implementasi 
yang efektif memerlukan kesiapan guru, dukungan teknologi, dan pengembangan budaya 
belajar yang aktif (Kitchenham, 2004; UNESCO, 2022). 
 
Pembahasan 
Pemahaman Konseptual Deep Learning dalam Pendidikan 

Deep learning dalam konteks pendidikan bukan hanya terkait teknologi atau AI, tetapi 
merupakan pendekatan pedagogis yang berfokus pada pemahaman mendalam, reflektif, dan 
kontekstual (Fullan & Langworthy, 2014). Peserta didik tidak hanya menghafal materi (surface 
learning), tetapi menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata, berdiskusi, serta 
menghasilkan solusi kreatif (Biggs & Tang, 2011). 

Dalam konteks SMPK Frater Maumere yang menerapkan Kurikulum Merdeka, konsep 
ini sejalan dengan profil pelajar Pancasila dan higher-order thinking skills (HOTS) 
(Kemendikbudristek, 2023). 

 
2.2 Strategi Implementasi Deep Learning pada Pembelajaran SMP 

Studi yang dianalisis menunjukkan beberapa strategi implementasi yang efektif untuk 
pendidikan tingkat menengah: 

Strategi Deskripsi  Sumber Pendukung 

Project-based learning Peserta didik selesaikan 
proyek nyata dan kolaboratif 

Hmlo-silver (2018), OCED 
(2022) 

Inquiri learning Pembeljaran berbasis 
pertanyaan dan eksplorasi 

Siemens (2020), Zahra dan 
Hakim (2022) 

Contextual learning and 
local 

Penilaian berbasis 
demonstrasi kompetensi 

Popay et al. (2006) 

 
Strategi ini dinilai relevan diterapkan dalam mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia, hingga 
Pendidikan Agama di SMPK Frater Maumere. 
 
Kesiapan Guru dan Faktor Kompetensi Pedagogis 
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Hampir seluruh artikel yang dianalisis menekankan bahwa kesiapan guru menjadi faktor paling 
menentukan. Guru perlu menguasai: 
1. Teknologi pendukung pembelajaran (digital literacy) 
2. Perancangan pembelajaran inovatif (instructional design) 
3. Teknik asesmen autentik 

Penelitian Zahra dan Hakim (2022) menemukan 62% guru SMP masih dominan 
menggunakan pendekatan teacher-centered, bukan deep learning. Ini sejalan dengan kondisi 
awal SMPK Frater Maumere yang masih bertransisi dalam Kurikulum Merdeka. 
 
Dampak Deep Learning terhadap Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan analisis temuan empiris (2018–2024), terdapat pola peningkatan kualitas 
pembelajaran sebagai berikut: 

Dimensi Pembelajaran Dampak deep learning  Bukti Ilmiah 

Motivasi belajar peserta 
didik 

Meningkat signifikan OECD (2022), UNESCO 
(2022) 

Kemampuan berpikir kritis 
dan analisis 

Meningkat 25-40% Hmelo-silver (2018) 

Kolaborasi dan komunikasi Menguat karena interaksi 
kelompok 

Siemens (2020) 

Kualitas hasil belajar Lebih stabil dan kontektual Bingo dan Tang (2011) 

Pada konteks daerah berkembang seperti NTT, implementasi deep learning juga 
meningkatkan keterlibatan emosional dan rasa relevansi pembelajaran terhadap kehidupan 
nyata peserta didik (Aditama, 2023). 
 
Tantangan Implementasi di SMPK Frater Maumere 
Berbagai studi menunjukkan hambatan berikut: 
1. Kesiapan guru masih terbatas pada model pembelajaran tradisional (Zahra & Hakim, 2022). 
2. Infrastruktur digital belum dimanfaatkan optimal. 
3. Budaya belajar peserta didik masih berorientasi nilai bukan pemahaman. 
4. Kurangnya pelatihan profesional berkelanjutan. 
5. Namun demikian, SMPK Frater Maumere memiliki potensi kuat karena: 
6. Memiliki akses fasilitas teknologi dasar. 
7. Berada dalam ekosistem sekolah swasta berbasis karakter dengan visi pendidikan modern. 
8. Mendukung model pembelajaran inovatif melalui Kurikulum Merdeka. 

 
4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis literatur melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep learning pada pembelajaran 
tingkat SMP memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
peserta didik. Pendekatan ini mampu mendorong peserta didik untuk tidak hanya menghafal 
materi secara permukaan (surface learning), tetapi membangun pemahaman konseptual yang 
lebih mendalam melalui refleksi, kolaborasi, pengalaman kontekstual, dan penyelesaian 
masalah nyata. 

Literatur menunjukkan bahwa strategi yang paling efektif dalam mendukung 
implementasi deep learning di tingkat pendidikan menengah mencakup penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-
Based Learning), penilaian autentik, pemanfaatan teknologi pendidikan, serta integrasi konteks 
lokal ke dalam materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka 
dan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pembelajaran bermakna, relevan, dan berpusat 
pada peserta didik. 
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Pada konteks SMPK Frater Maumere kajian literatur menunjukkan bahwa faktor 
kesiapan guru, dukungan teknologi, desain pembelajaran, serta budaya belajar peserta didik 
merupakan elemen penting yang menentukan keberhasilan implementasi pendekatan deep 
learning. Tantangan seperti keterbatasan model pelatihan guru, budaya pembelajaran yang 
masih berorientasi pada hasil ujian, serta pemanfaatan teknologi yang belum optimal perlu 
ditangani melalui strategi yang sistematis. 

Dengan demikian, pendekatan deep learning dapat menjadi salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif, relevan, dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
SMPK Frater Maumere apabila didukung oleh perencanaan yang matang, pelatihan 
berkelanjutan, kolaborasi sekolah, dan evaluasi implementasi secara berkesinambungan. 
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